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Abstrak

Penelitian pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Tanjung Gresik di latarbelakangi oleh
masih rendahnya kemampuan anak dalam me mahami bentuk geometri dan mengelompokkan bentuk geometri. Hal ini
disebabkan karena guru selalu menggunakan media gambar yang ada di LKA untuk mengenalkan bentuk pada anak.
Media video adalah salah satu media yang tidak pernah digunakan di TK. Oleh karena itu media ini akan digunakan
sebagai media untuk mengenalkan konsep bentuk. Tujuan penelitian ini ingin. membuktikan apakah ada pengaruh
penggunaan media video terhadap kemampuan memahami konsep bentuk pada anak kelompok B TK Dharma Wanita
Persatuan Tanjung Gresik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre Experimental Design dengan
menggunakan One-Group Pretest-Posttest Designs. Subjek penelitian ini berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi. Teknik analisis data menggunakan stastistik non parametrik dengan uji jenjang
bertanda Wilcoxon Match Pairs Test dengan rumus thung < teana. Jika thiung < trwe maka H, diterima dan Hy ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini signifikan adanya pengaruh dua variabel.

Berdasarkan hasil penelitian, data tentang kemampuan memahami konsep bentuk diperoleh rata-rata hasil
pretest 13,35 dan rata-rata hasil posttest 23. Hasil perhitungan dengan uji jenjang Wilcoxon diperoleh thiung = 0 dan tipel
=52, sehingga hasilnya yaitu H, diterima karena thiung < tiwa (0<52) dan Ho ditolak. Simpulan penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media video berpengaruh terhadap kemampuan memahami konsep bentuk pada anak kelompok B di
TK Dharma Wanita Persatuan Tanjung Gresik.

Kata kunci : media, video, konsep bentuk

Abstract

Research in group B in Kindergarten Dharma Wanita Persatuan Tanjung - based on the low of children’s
ability to recognize geometrical shapes, to group things based on the geometrical shapes. This is because teachers have
always used the images on the LKA in introducing the shape of the child. Video can be used in learning about the
concept of shape, because on the previous activities of teachers have never used it. The purpose of this research is to
know the effect of the use of video as a media to child’s ability in comprehending the concept of shape on group B
children in Kindergarten Dharma Wanita Persatuan Tanjung.

This research use a quantitative approach to the type of pre Experimental Design using the One - Group
Pretest - Posttest Designs . The number of the sample in this research is 20 children. Analiysis of data collection using
observation. Data analysis technique used in this research-in non parametric statistical analysis with Wilcoxon Match
Pairs Test by using teount < twple SO Hy is accepted and Hg is rejected, actually this research is significant.

Based on the result of the average before the treatment is 13,35 and average after the treatment using video is
23. Calculation result obtained with a test level of tcu=0 and ;=52 and the result of decision is H, is accepted as
toount < tapte (0<52) and Hy is rejected. Conclusion the study showed that there is a effect of the use of media to child’s
ability in comprehending the concept of shape on group B children in Kindergarten Dharma Wanita Persatuan
Tanjung.

Keywords: media, video, concept of shape



Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap Kemampuan Memahami Konsep Bentuk pada Anak Kelompok B

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan sosok individu yang
sedang mengalami proses perkembangan yang pesat dan
akan berlanjut untuk kehidupan selanjutnya. Dalam
perkembangan anak usia dini terdapat beberapa aspek
yang harus dikembangkan yaitu aspek norma agama
moral, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, dan
bahasa.

Dalam perkembangan aspek kognitif pada anak
usia empat sampai enam tahun, terdapat pengenalan
tentang konsep bentuk. Dengan memberikan pengetahuan
tentang konsep bentuk pada anak, anak dapat memiliki
pengetahuan tentang bentuk. Berdasarkan Kurikulum
2004 Standar Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini
(dalam Depdiknas, 2003: 33) tentang konsep bentuk
meliputi 1)  mengenal bentuk geometri;  2)
mengelompokkan sesuai bentuk geometri

Adapun pendapat yang dikemukakan Clement,
Wilson, dan Srama (dalam Seefeldt, 2008: 398)
mengemukakan bahwa membangun konsep bentuk pada
anak-anak dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-
bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan
gambar-gambar biasa seperti segiempat, segitiga,
lingkaran.

Menurut hasil observasi di TK Dharma Wanita
Persatuan Tanjung Gresik pada kelompok B yang
berjumlah 20 anak, menunjukkan bahwa kemampuan
memahami konsep bentuk pada anak kelompok B masih
rendah. Hal ini dibuktikan saat kegiatan tentang konsep
bentuk terdapat sebagian anak dalam satu kelas
mendapatkan skor rendah yaitu dua dan satu.

Rendahnya kemampuan anak dalam memahami
konsep bentuk disebabkan karena saat memberikan
penjelasan guru hanya menggunakan media gambar yang
ada di LKA (Lembar Kerja Anak), sehingga anak tidak
tertarik dan tidak melihat kearah guru saat guru
men jelaskan tentang konsep bentuk.

Peran media memiliki  pengaruh  dalam
memberikan penjelasan kepada anak tentang konsep
bentuk. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
media video. Media video dapat dijadikan sebagai media
yang dapat memberikan rasa ingin tahu dan ketertarikan
pada anak dalam kegiatan belajar dan bermain.

Berdasarkan latarbelakang, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh penggunaan
media video terhadap kemampuan memahami konsep
bentuk pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita
Persatuan Tanjung GCresik . Dengan tujuan penelitian
yaitu ingin membuktikan apakah ada pengaruh
penggunaan media video terhadap kemampuan
memahami konsep bentuk pada anak kelompok B TK
Dharma Wanita Persatuan Tanjung Gresik Desa Tanjung
. Adapun manfaat dalam penelitian ini secara teoritis
yaitu dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam
dunia pendidikan khususnya dalam pendidikan anak usia
dini tentang memahami konsep bentuk. Bagi mahasiswa,
dapat dijadikan sebagai referensi atau pandangan untuk
penelitian sejenis berikutnya. Bagi guru, dapat dijadikan
sebagai sumbangan pemikiran dalam penggunaan media

maupun pengembangan Kkegiatan pembelajaran terutama
dalam pengenalan bentuk.

Media pembelajaran merupakan hal yang
penting dalam suatu kegiatan pembelajaran. Menurut
pendapat Musfigon (2012: 28) media pembelajaran
merupakan alat bantu yang berfungsi untuk menjelaskan
sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang
sulit dijelaskan secara verbal. Media pembelajaran dapat
membantu anak untuk memahami tentang suatu
pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Dengan
menggunakan media pembelajaran, anak akan lebih
termotivasi dan lebih semangat dalam kegiatan
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Hamalik (dalam
Arsyad, 2013: 18) yang mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap anak. Media pembelajaran akan
memeberikan pengaruh terhadap psikologis anak dan
akan memberikan rangsangan pada diri anak untuk lebih
semangat dalam belajar.

Salah satu media yang digunakan untuk
memberikan semangat dan motivasi kepada anak adalah
media video. Media video merupakan bagian dari media
audio visual. Pengertian media video menurut Munadi
(2012: 132) adalah teknologi pemrosesan sinyal
elektronik meliputi gambar gerak dan suara. Sedangkan
menurut Sachary (2004: 108) video adalah gambar yang
bergerak disertai dengan wunsur suara dan dapat
ditayangkan melalui medium Video Compact Disk
(VCD). Media video merupakan salah satu media
pembelajaran yang terdiri atas gambar bergerak yang
disertai suara yang ditayangkan melalui medium Video
Compact Disk (VCD) yang di dalamnya berisi tentang
materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada
anak.

Dalam kegiatan pembelajaran, media video
dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan
materi. Tayangan video dapat berupa tema atau materi
yang akan yang sesuai tujuan pembelajaran. Jika
tayangan video sesuai dengan materi atau pengetahuan
yang akan dipelajari oleh anak, anak akan lebih aktif dan
lebih antusias.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh
Musfigon (2012: 41) peran AVA (Audiovisual Aids)
adalah untuk membantu guru dalam menyampaikan
pelajaran kepada siswa agar perjalaran menjadi jelas dan
konkrit. Anak juga akan lebih termotivasi dan memiliki
ketertarikan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
informasi yang didapat anak akan lebih optimal jika
informasi tersebut diterima melalui indera pendengar dan
indera pengelihatan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Britsh Audio-Visual Association
(dalam Eliyawati, 2005: 107) menghasilkan temuan
bahwa rata-rata jumlah informasi yang diperoleh
seseorang melalui indera menunjukkan komposisi
sebagai berikut: 75% melalui indera pengelihatan
(visual), 13% melalui indera pendengaran (audio), 6%
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melalui sentuhan, 6% melalui indera penciuman dan
lidah.

Media video yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah media video yang berisi tentang
konsep bentuk untuk anak usia dini usia 3- 6 tahun.
Konsep bentuk yang akan ditayangkan adalah bentuk-
bentuk geometri seperti segitiga, lingkaran, segiempat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2011: 19) bahwa
mengembangkan konsep hubungan geometri dan ruang
pada anak usia 3-6 tahun yaitu pertama, anak mengenal
bentuk-bentuk sederhana (segitiga, lingkaran, segi
empat), Kedua anak belajar tentang ciri-ciri dari setiap
bentuk geometri. Dari pendapat Lestari di atas, anak usia
3-6 tahun dapat dikenalkan bentuk-bentuk sederhana
seperti lingkaran, segitiga, segiempat.

Agar anak lebih memahami bentuk geometri,
tahapan dalam pengenalan bentuk untuk anak usia dini
juga perlu diperhatikan. Menurut pendapat Clement,
Wilson, & Serama (dalam Seefeldt, 2008: 398)
membangun konsep geometri pada anak-anak dimulai
dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki
bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa seperti
segiempat, lingkaran, segitiga. Kemudian pendapat
Clement, Wilson & Srama di atas sesuai dengan indikator
tentang konsep bentuk yang ada dalam Kurikulum 2004
Standar Kompetensi Pendidikan Untuk Anak Usia Dini
(2003: 33) untuk anak kelompok B yaitu mengenal
bentuk geometri, memasangkan bentuk geometri sesuai
dengan benda tiga dimensi, dan mengelo mpokkan sesuai
bentuk geometri.

Berdasarkan  keterkaitan antara pendapat-
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep bentuk
untuk anak usia dini dapat meliputi bentuk geometri.
Bentuk yang dapat dikenalkan dan dipahami oleh anak
usia 3-6 tahun dapat berupa bentuk segitiga, lingkaran,
dan segiempat. Terdapat beberapa tahapan tentang
pengenalan konsep bentuk untuk anak usia dini
diantaranya adalah menganalisis —bentuk geometri,
mengidentifikasi benda tiga dimensi sesuai dengan
bentuk geometri, mengidentifikasi bentuk dalam media
dua dimensi dan dapat mendiskripsikan tentang bentuk.
Sehingga, dengan tahapan-tahapan tersebut, diharapkan
dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan pada
anak tentang memahami konsep bentuk.

Berdasarkan uraian tentang media video sebagai
media pembelajaran untuk memahami konsep bentuk
pada anak, maka hal ini mendorong peneliti untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul “Pengaruh
Penggunaan Media Video terhadap Kemampuan
Memahami Konsep Bentuk pada Anak Kelompok B di
TK Dharma Wanita Persatuan Tanjung Gresik ™.

METODE

Metode penelitian dalam penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan  kuantitatif. ~Desain  penelitian  dalam
penelitian ini termasuk dalam pre experimental design
dengan jenis One group Pretest-Posttest Design. Dalam
penelitian ini akan dilakukan pretest sebelum diberikan

perlakuan dan posttest sesudah diberikan perlakuan,
sehingga dapat digambarkan sebagai berikut:

01 X O

Populasi menurut pendapat Fraenkel dan Wallen
(dalam Riyanto, 2011: 51) adalah kelompok yang
menarik penliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti
dijadikan sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK
kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan Tanjung

Gresik Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.
Sedangkan sampel Menurut Riyanto (2011: 52)
didefinisikan sebagai sembarang himpunan yang

merupakan bagian dari suatu populasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah anak TK kelompok B TK Dharma
Wanita Persatuam Tanjung Kec. Kedamean Kab. Gresik
sebanyak 20 anak. Dalam penelitian yang akan dilakukan
ini, teknik pengambilan sampel nonprobability sampling
termasuk dalam sampling jenuh.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu media video. Media video ini
digunakan sebagai variabel bebas karena dalam media
video menggunakan indera penglihatan dan pendengaran
sebagai sarana penerima informasi. Media video ini akan
mempengaruhi - variabel terikat karena video yang
digunakan adalah video tentang pengenalan konsep
bentuk pada anak.Sedangkan variabel terikatnya adalah
adalah kemampuan memahami konsep bentuk pada anak
TK kelompok B.

Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menurut pendapat Arikunto (2010: 203)
metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi.

Terdapat instrumen dalam penelitian ini untuk
pedoman pengumpulan data. Instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1

Kisi-kisi  Instrumen Penelitian tentang
Kemampuan Memahami Konsep Bentuk Anak TK
Kelompok B

Nomor
Variabel Indikator Diskriptor item pada
instrumen
M eIingqu_i bentuk 1
M engenal segitia
bentuk M elingkari bentuk 2
K geometri lingkaran
emarr;]puap Melingkari bentuk 3
mli:)nnase?)ml segiempat
M engelompokkan
bentuk Mengelom bentuk segitica 4
pokkan
. | Mengelompokkan
benda sesuai - 5
bentuk lingkaran
bentuk M engelompokkan
geometri bentuk segiempat 6
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Berdasarkan instrumen pengumpulan data, data
yang didapatkan pada hasil pretest dan posttes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa ordinal dan tidak
berdistribusi normal, sehingga menggunakan analisis
statistik nonparametris. Sugiyono (2011: 211) statistik
nonparametrik tidak menuntut terpenuhi banyak asumsi,
misalnya data yang akan dianalisis tidak harus
berdistribusi normal. Uji statistik yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Wilcoxon Match Pairs Test.

Setelah data dikumpulkan, kemudian dihasilkan
skor rata-rata hasil yang diperoleh pada saat pretest
adalah 13,35 kemudian setelah mendapatkan treatment
menggunakan media video tentang konsep bentuk, skor
rata-rata meningkat menjadi 23.

Untuk mengetahui hasil dari penelitian dengan
menggunakan tabel penoleng Wilcoxon, maka berikut ini
adalah tabel perhitungan yang bertujuan untuk menguji
kebenaran hipotesis.

Menurut pendapat Sugiyono (2012: 44) teknik Wilcoxon Tabel 3
Match Pairs Test digunakan untuk menguji signifikansi Penolong Wilcoxon Analisis Pertest dan Posttest
hipotesis komparatif dua sampel yang berkolerasi bila Pre Post Tanda Jenjang
datanya berbentuk ordinal (berjenjang). Berikut ini xir:f test test XBEid; Jenj N
adalah tabel penolong uji jenjang bertanda Wilcoxon Xa1 | Xaz = " | ang i
Tabel 2 AA 14 23 +9 55 55 | -
Tabel Penolong Untuk Test Wilcoxon MAJ 10 23 +13 165 | 165 | -
Beda Tanda Jenjang ADM 20 24 +4 4 4 R
No. | Xa1 | Xg2 | Xa1- Jenjang + . AF 9 19 +10 95 | 95 | -
X1 NMA 8 21 +13 16,5 | 165 | -
L ANN 13 24 +11 95 | 95 | -
2. SGW | 14 24 +10 75 | 75 | -
3. ORD | 10 24 +14 19 | 19 |-
4. MDA | 24 24 0 2 2 | -
5. NAW | 6 19 ¥13 | 165 | 165 | -
Dst NBP | 11 23 112 10 | 10 |-
Jumlah =" MNF 11 23 +12 10 10 -
ORA 13 24 +11 9,5 95 | -
HASIL DAN PEMBAHASAN FF 12 24 +12 10 10 | -
Dalam penelitian ini, sebelum diberikan AJF 12 24 +12 10 10 | -
perlakuan atau treatment anak akan diberikan pretest ARA 11 24 +13 16,5 | 165 | -
untuk mengetahui kemampuan anak sebelum diberikan ARF 6 21 +15 20 20 | -
perlakuan dan diberikan kegiatan posttest untuk RA 15 24 +9 55 55 | -
mengetahui  kemampuan anak setelah  diberikan NPH 24 24 0 2 2 -
perlakuan. Kegiatan yang dilakukan dalam pretest NQ 24 24 0 2 2 B
maupun posttest yaitu melingkari bentuk segitiga, Jum 460 0
melingkari bentuk segiempat, melingkari ~bentuk | jan 267 202
lingkaran, mengelompokkan bentuk  lingkaran, [= 13.35 23

mengelompokkan bentuk segitiga, dan mengelo mpokkan
bentuk segiempat.

Analisis dari hasi penelitian sebelum anak
diberikan perlakuan atau treatment menggunakan media
video sebagian besar termasuk ke dalam kategori anak
yang memiliki kemampuan memahami konsep bentuk
sedang yaitu sebanyak 14 anak. Selain sedang terdapat 2
anak yang termasuk kategori rendah 4 anak termasuk
kategori tinggi dalam memahami konsep bentuk.

Kegiatan yang dilakukan pada saat treatment
yaitu media video tentang konsep bentuk ditayangkan
sebanyak dua kali pertemuan. Dalam satu kali pertemuan
video diputar sebanyak dua kali. Tayangan pertama
diputar tanpa diberhentikan. Sedangkan tayangan kedua
ditayangkan dengan diberhentikan atau dipause untuk
diberikan penjelasan tentang tayangan yang ada di video
oleh guru.

Setelah mendapatkan treatment anak diberikan
kegiatan posttest sesuai dengan instrumen yang telah
divalidkan. Berdasarkan data yang diperoleh setelah
posttest kemudian diolah dengan uji statistik, sehingga
dihasilkan kemampuan anak dalam memahami konsep
bentuk tergolong tinggi seluruhmya.

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas
diketahui bahwa nilai Thiung Yang diperoleh adalah 0,
karena diambil dari jumlah jenjang terkecil dari jumlah
jenjang positif maupun jenjang negatif. Kemudian
dibandingkan antara Tpwng dan Time dengan taraf
kesalahan 5% (uji dua pihak) dalam tabel nilai kritis
Wilcoxon Match Pairs Test maka Tine = 52, sehingga
Thitung < Ttabel Yaitu 0 < 52.

Menurut  pendapat Sugiyono (2011: 46)
mengungkapkan jika Thiung < Ttana berarti H, ditolak dan
H, diterima. Dari penelitian di atas Thiung < Trabe Yaitu
0 <52 maka hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat
pengaruh positif penggunaan media video terhadap
kemampuan memahami konsep bentuk pada anak
kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Tanjung
Gresik.

Dari uraian diatas membuktikan bahwa terdapat
pengaruh dari penggunaan media video terhadap
kemampuan memahami konsep bentuk pada anak
kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Tanjung
Gresik. Hal ini sesuai dengan temuan Britsh Audio-
Visual Association (dalam Eliyawati, 2005: 107) yang
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mengemukakan bahwa rata-rata jumlah informasi yang
diperoleh seseorang melalui indera menunjukkan
komposisi sebagai berikut: 75% melalui indera
pengelihatan (visual), 13% melalui indera pendengaran
(audio), 6% melalui sentuhan, 6% melalui indera
penciuman dan lidah. Sehingga, terbukti bahwa informasi
yang paling banyak diserap yaitu melalui indera
pengelinatan dan indera pendengaran, dalam hal ini
adalah tayangan video tentang konsep bentuk.

Selain itu, peran media dalam kegiatan
pembelajaran sangat mempengaruhi tercapainya tujuan
dalam kegiatan pembelajaran. Media yang sesuai dengan
karakteristik anak dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam memahami seluruh informasi dan pengetahuan
yang diberikan oleh guru.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, perhitungan
dengan uji jenjang Wilcoxon diperoleh tpung = O lebih
kecil dari tiyhe =52 dan hasilnya yaitu H, diterima karena
thilung <ttabel (0<52)-

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media video terhadap kemampuan
memahami konsep bentuk pada anak kelompok B di TK
Dharma Wanita Persatuan Tanjung Gresik .

Saran
Berdasarkan simpulan diatas, beberapa saran
yang diberikan adalah:

1. Diharapkan setelah adanya penelitian ini, pendidik
atau guru dapat menggunakan media video sebagali
salah satu media yang dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam beberapa aspek, khususnya
untuk anak usia dini.

2. Media yang digunakan dalam kegiatan pretest
maupun dalam kegiatan posttest hendaknya lebih
jelas, lebih kreatif, lebih inovatif, dan dapat menarik
perhatian anak, sehingga anak akan lebih
bersemangat dan antusias dalam melakukan kegiatan
yang telah disusun sebelumnya.

3. Media video yang digunakan hendaknya harus sesuai
dengan kegiatan yang akan dilakukan, dalam hal ini
adalam menggunakan materi tentang konsep bentuk.
Selain itu, media video yang digunakan harus sesuai
dengan karakteristik “anak, harus sesuai -dengan
tujuan pembelajaran, harus sesuai dengan dunia
anak, sederhana, dan berwarna. Sehingga anak akan
lebih  memperhatikan dan lebih bersemagat saat
menyaksikan tayangan video.
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